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Abstract. This research investigates the impact of work environment and training on the performance of
employees at the Su koharjo Regency Popu lation and Civil Registration Office. All 50 employees of the office
constitu ted the stu dy popu lation. The stu dy employed work environment, training, and employee performance
as key variables. Data collection methods inclu ded observation, interviews, and qu estionnaires, with data
analysis condu cted u sing SPSS 26. Findings indicate a positive bu t insignificant relationship between work
environment and employee performance, a positive and significant relationship between training and employee
performance, and a combined influ ence of both work environment and training on employee performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertu ju an u ntu k mengu ku r pengaru h lingku ngan kerja dan pelatihan terhadap kinerja
pegawai di dinas kependu du kan. Popu lasi penelitian adalah selu ru h pegawai dinas tersebu t, dengan ju mlah
sampel 50 orang. Data primer diku mpu lkan melalu i observasi, wawancara, dan ku esioner. Analisis data
ku antitatif dilaku kan menggu nakan program SPSS 26. Hasil analisis menu nju kkan bahwa pelatihan memiliki
pengaru h positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan pengaru h lingku ngan kerja bersifat positif
namu n tidak signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini ju ga menu nju kkan bahwa secara simu ltan, baik
lingku ngan kerja mau pu n pelatihan memberikan kontribu si terhadap peningkatan kinerja pegawai

Kata kunci: Lingku ngan Kerja, Pelatihan, Kinerja

1. LATAR BELAKANG

Didirikan untuk melayani kepentingan masyarakat, instansi pemerintah berupaya
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Untuk mewujudkannya, instansi ini mengelola sumber daya
yang ada secara optimal (Rorimpandey et al., 2022). Dengan mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat, sumber daya manusia menjadi kunci keberhasilan suatu organisasi dalam
bertahan dan berkembang (Susiawan & Muhid, 2015).

Sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat, Dinas Kependudukan Sukoharjo
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terkait administrasi kependudukan.
Pegawai dinas ini bekerja langsung dengan masyarakat untuk memberikan pelayanan yang
optimal. Pegawai yang memainkan peran penting ini harus memiliki sikap, perilaku, dan
pengetahuan yang jelas dan mampu membentuk hubungan antara masyarakat dan

pemerintahan.
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Tabel 1 Capaian Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Sukoharjo 2023

Sasaran Indikator 2023
No . —_ — .
Strategis Kinerja Satuan | Target | Realisasi | % Kategori
1. | Meningkatnya | Nilai Angka | 71 69,11 97,33% | Baik
Kualitas SAKIP
Aparatur dan | Perangkat
Pelayanan Daerah
Publik
2. | Meningkatnya | Persentase 100% | 100% 100% | Baik
Kualitas terlayaninya
Layanan pemohon
Administrasi | dokumen
Kependudukan | pendaftaran | %
dan Pencatatan | penduduk
Sipil dan
pencatatan
sipil

Sumber: LKJIP 2023 Disdukcapil Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan data capaian kinerja diatas, terlihat bahwa pegawai Dinas Kependudukan

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sukoharjo telah berhasil mencapai kategori kinerja yang
baik. Data ini menunjukkan bahwa para pegawai sangat berdedikasi dan terlibat dalam
menjalankan tugas mereka. Capaian kinerja ini juga menunjukkan bahwa instansi memiliki
sistem manajemen yang berfungsi dengan baik.

Dalam suatu instansi tidak terlepas dari lingkungan kerja. Dimana lingkungan kerja
dikatakan baik jika lingkungan tersebut dijaga kebersihannya supaya dapat meningkatkan
semangat kerja para pegawai. Faktor-faktor yang membentuk lingkungan kerja sangat
beragam, mulai dari kondisi fisik tempat kerja hingga faktor sosial seperti hubungan antar
rekan kerja, yang secara keseluruhan dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja.
(Utamajaya & Sriathi, 2015).

Berbeda dengan pendidikan formal, pelatihan lebih menekankan pada penerapan praktis
dari suatu keterampilan. Dengan metode yang lebih langsung dan relevan dengan pekerjaan,
pelatihan dapat meningkatkan efisiensi kerja karyawan. (Rivaldo et al., 2021).

Hasil kajian literatur menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Andriyani (2020) menemukan pengaruh positif,
sementara Warongan et al. (2022) tidak menemukan pengaruh signifikan. Namun, seluruh
penelitian sepakat bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai (Kosdianti & Sunardi, 2021; Indrawati & Bhirawa, 2021). Indrawati dan Bhirawa
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(2021) bahkan menemukan bahwa baik lingkungan kerja maupun pelatihan secara simultan

mempengaruhi kinerja pegawai.

2. KAJIAN TEORITIS
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang ideal adalah lingkungan yang menyediakan kondisi kerja yang
optimal, baik dari segi fisik maupun psikologis. Kondisi kerja yang sehat, aman, dan nyaman
akan berdampak positif pada kinerja pegawai.(Madjidu et al., 2022).

Selain aspek fisik, hubungan antar pegawai juga merupakan indikator penting dalam
menilai kualitas lingkungan kerja. Suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif akan

mendukung produktivitas kerja .(Sedarmayanti, 2019).
Pelatihan

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang terencana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan. Proses ini melibatkan transfer pengetahuan
dan keterampilan dari pelatih kepada peserta pelatihan. (Novie et al., 2023).

Agar suatu program pelatihan dapat berjalan efektif, diperlukan perencanaan yang
matang terhadap lima komponen utama, yaitu instruktur, peserta, materi, metode, dan tujuan

yang ingin dicapai (Mangkunegara, 2016).
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah kontribusi individu atau kelompok dalam mencapai tujuan
organisasi. Kinerja yang baik akan membawa organisasi semakin dekat dengan tujuan yang
telah ditetapkan . (Sudarmanto et al., 2022).

Indikator kinerja kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian
(Robbins & Judge, 2016).

Hipotesis

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tiga dugaan berikut: Pertama, apakah
lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai? Kedua, apakah pelatihan dapat
meningkatkan kinerja pegawai? Ketiga, apakah kombinasi antara lingkungan kerja dan

pelatihan dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja pegawai?
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan populasi penelitian seluruh
pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sukoharjo. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus, sehingga seluruh anggota populasi
menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data

dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | Rhitung | Rtabel | Keterangan

Lingkungan Kerja (X1) | X1.1 0,527 |0,2787 | ValLld
X1.2 0488 | 02787 | VaLld
X1.3 0,674 |0,2787 | VaLld
X1.4 0,617 [0,2787 | ValLld
X1.5 0,619 [0,2787 | ValLld
X1.6 0,543 | 0,2787 | VaLld
X1.7 0,629 [0,2787 | ValLld

Pelatihan (X2) X2.1 0,657 0,2787 | VaLld
X2.2 0,734 | 0,2787 | ValLld
X2.3 0,811 | 0,2787 | VaLld
X2.4 0,726 | 0,2787 | VaLld
X2.5 0,745 | 0,2787 | VaLld

Kinerja Pegawai (YY) Y.l 0,627 0,2787 | VaLld
Y.2 0,691 |0,2787 | VaLld
Y.3 0,690 |0,2787 | ValLld
Y.4 0,726 | 0,2787 | VaLld
Y.5 0,734 | 0,2787 | VaLld

Sumber: Data Primer Diolah 2024
Berdasarkan informasi yang disajikan dalam tabel hasil uji Validitas variabel X, dan
variabel Y diatas menunjukan semua butir pernyataan tersebut dinyatakan Valid karena

rhitung > rtabel maka setiap item pertanyaan diatas benar - benar Valid.
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Uji Reliabilitas
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach's Standar
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Lingkungan Kerja | 0,679 0,060 Reliabel
Pelatihan 0,787 0,060 Reliabel
Kinerja Pegawai | 0,730 0,060 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam tabel diatas menunjukkan untuk setiap
variabel mempunyai nilai cronbach’s alpha > 0,060, maka kesimpulannya untuk semua

persoalan dari variabel dikatakan reliabel.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 4,662 2,149 2,169 ,035
x1 lingkungan |,124 ,110 ,146 1,125 ,266
kerja
x2 pelatihan ,632 114 ,716 5,538 ,000

a. Dependent Variable: y kinerja pegawai

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam tabel diatas bisa ditemukan model regresi seperti

dibawabh ini:

Y =4,662+0,124X1 + 0,632X2 + e

Berdasarkan analisis regresi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 4,662 merepresentasikan nilai dasar kinerja pegawai ketika semua

variabel bebas bernilai nol.

2. Koefisien

regresi

positif  sebesar

0,124 pada variabel

lingkungan

mengindikasikan adanya hubungan positif antara lingkungan kerja dan kinerja
pegawai. Setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja diprediksi
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,124 satuan.

Koefisien regresi positif sebesar 0,632 pada variabel pelatihan menunjukkan pengaruh

yang lebih kuat dari pelatihan terhadap kinerja pegawai dibandingkan dengan
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lingkungan kerja. Setiap peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan diprediksi

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,632 satuan.
Uji Hipotesis
UjiT
Dari Tabel 3, kita bisa lihat bahwa lingkungan kerja memang berpengaruh positif pada

kinerja pegawai, tapi pengaruhnya tidak terlalu besar atau signifikan. Sedangkan, pelatihan

punya pengaruh yang sangat signifikan dan positif pada kinerja pegawai.

Uji F
Tabel S Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 160,421 2 80,211 54,354  |,000P

Residual 69,359 47 1,476

Total 229,780 49
a. Dependent Variable: y kinerja pegawai
b. Predictors: (Constant), x2 pelatihan, x1 lingkungan kerja

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam tabel di atas uji F menunjukan nilai
signifikasi 0,000 dengan fhitung 54,354 dan ftabel 2,81 (54,354 > 2,81) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (Lingkungan Kerja dan Pelatihan) secara simultan

berpengaruh terhadap pretasi kerja pegawai.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of
Model |R R Square | Square the Estimate
1 ,836° ,698 ,685 1,215

a. Predictors: (Constant), x2 pelatihan, x1 lingkungan kerja
b. Dependent Variable: y kinerja pegawai

Sumber: Data Primer Diolah 2024

Nilai adjusted R-square sebesar 0,685 mengindikasikan bahwa model regresi yang

digunakan dapat menjelaskan 68,5% variabilitas dalam disiplin kerja yang dapat diatribusikan
pada variabel lingkungan kerja. Sisanya, 31,5% variabilitas tidak dapat dijelaskan oleh model

dan mungkin disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.

17 Jurnal Pemimpin Bisnis Inovatif - Volume 1, No. 4, Oktober 2024



e-ISSN: 3046-8841; p-ISSN: 3047-0226, Hal 12-19

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja
dan kinerja pegawai, meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya,
variabel pelatihan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa baik lingkungan kerja maupun pelatihan secara

simultan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Saran

Agar penelitian mengenai kinerja pegawai semakin mendalam, disarankan untuk
melibatkan variabel-variabel seperti budaya organisasi, kepuasan kerja, dan gaya
kepemimpinan. Selain itu, Dinas Kependudukan perlu memberikan perhatian lebih pada
upaya peningkatan kualitas lingkungan kerja dan program pelatihan. Pemberian tanggung
jawab yang sesuai dengan kompetensi pegawai juga perlu menjadi perhatian.
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